
 

62 
Muhammad Fajar Jayadi, 2013 
Pencarian Sensasi Pada Perempuan Berpakaian Provokatif 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu  | perpustakaan.upi.edu 

BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

Bab IV mengenai pencarian sensasi pada dua perempuan berpakaian 

provokatif, didapatkan kesimpulan umum bahwa pencarian sensasi yang di 

alami mempunyai kesamaan dan setiap subjek memiliki faktor mempengaruhi 

yang berbebeda-beda dalam berpakaian provokatif. 

1. Pencarian Sensasi Pada Wanita Berpakaian Provokatif 

Pada dua subjek perempuan berpakaian provokatif mengalami sensasi yang 

sama yaitu:  

a. Pencarian getaran jiwa (Thrill) yang berhubungan dengan kemauan 

untuk mengambil risiko-risiko fisik,   

b. Pencarian pengalaman (Experience Seeking) kebutuhan akan 

pengalaman-pengalaman menyenangkan maupun gaya hidup yang tidak 

konvesional, 

c. Tanpa batas ( Disinhibition) keinginan untuk mengambil risiko-risiko 

sosial dan resiko kesehatan 

d. Kerentanan terhadap rasa bosan (Boredom Susceptibility). 

Meskipun pencarian sensasi dalam berpakaian provokatif mengalami empat 

dimensi yang sama, tetapi tujuan subjek pertama dalam berpakaian provokatif  

karena menumbuhkan rasa percaya diri. Sedangkan untuk subjek kedua tujuan 

dalam berpakaian provokatif karena membutuhkan rasa kenyamanan. 

2.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Berpakaian Provokatif 

Pada setiap subjek memiliki faktor yang berbeda-beda dalam 

berpakaian provokatif. Pada subjek pertama dipengaruhi oleh kebebasaan 

yang diberikan oleh orangtua subjek dalam melakukan apapun, adanya 

peniruan atau imitasi dari telivisi, pengaruh teman-teman sebaya ketika 
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subjek memasuki les vokal, dan kebutuhan akan penghargaan atau rasa 

percaya diri. Pada subjek kedua dipengaruhi oleh peniruan atau imitasi 

dari majalah-majalah, kekecewaan yang di alami oleh subjek sehingga 

mengekspersikan lewat pakaian-pakaianya, kebebasaan yang didapat 

ketika jauh dari orangtua subjek, kebutuhan akan adanya apresiasi. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pencarian sensai 

perempuan berpakaian provokatif, berikut ini adalah beberapa rekomendasi 

untuk berbagai pihak yang terkait, maupun untuk penelitian selanjutnya. 

1. Bagi perempuan berpakaian provokatif 

Bagi perempuan berpakain provokatif lebih bisa menjaga diri dalam 

berpakaian dari tindakan-tindakan kriminal. 

2. Bagi masyarakat 

Bagi masyarakat jangan memandang negatif seseorang dari penampilan 

saja maupun mengkaitkan penampilan seseorang dengan perilaku dan 

lingkungan yang ada disekitarnya. Selain itu juga lebih menghargai 

kebebasaan perempuan dalam ber-pakaian provokatif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti berharap penelitian ini tentang pencarian sensasi pada perempuan 

berpakaian provokatif menjadi sebuah referensi atau dasar bagi penelitian-

penelitian selanjutnya dan juga subjek dalam penelitian bisa lebih 

diperbanyak, subjek diperluas tidak hanya mahasiswi tetapi juga 

masyarakat. 

 


